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Fenomena kenakalan remaja tidak akan pernah ada habismya, dan takun ke
tahun pasti ada kasus kenakalan yang dilakukan oleh remaja, entah kenakalan
yang masih biasa atsupun vang sudah tidak wajar, Daerah Istimewa Yogyakarta
mempunyai salah satu lembaga gmgiﬂ:m:gam secara langsung kenakalan
remaja, yoitu Balai 'ﬂ‘ﬁrllndum dm.:ﬂah_ﬁﬂhn_ Sosial Remaja yang pada
tahun 2022 mengalami kenatkan dibanding dua l&iﬁtﬂ.ﬂa}lumn}'n total ada 129
kasus kenakalan_.

Berdasarkan hﬂ penelitisn mengenai kenakalan IH;IMJII yang menjalani
rehabilitasi di Balai Fﬂ‘]hdungnn dan Rehahmmw peneliti dapat
‘menarik kesimpulan bahwa kenakalan di BPRSR dibagi my#ﬁ dua yaitu
‘remaja bermasalah sosial dan anak yang berhadapan dengan. mmm
penganiayaan. pencurian, penipuan, pengeroyokan, pelecehan seksual, NAPZA

Berdasarkan analisis mengenai faktor penyebab kenakalan remajn yang

sedang menjalani rehabilitasi di BPRSR peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa sida dua faktor yang melatarbelakangi mmﬁw Mlulnn yaitu
ﬁhﬂ;mnmal dmt‘-hiﬂmnl.fakmr internal dlm ramljﬂ it sendir,
enakal; 'inﬁ:n mereka tidak bisa mengontrol dirinya atau
Mﬂ&ﬂ Wlp penlaku mm jélungga tefjerumus ke
dalam kenakalun remaja yang mela.ngp_:ﬂr hnhnh..%ngkan faktor eksternal
disebabkan oleh kelmgn. M tidak hum:um ﬁm kurangnya pemahaman

tentang keagamaan dari kelum-gnm'a membuat dirt remaja sering menghabiskan

waktu dengan lingkungan sekitar atau teman sebayanya, pengamh lingkungan
sekitar atau pertemanan yang negatif akan membuat anak menjadi pribadi vang
sama dengan teman-temannya begitu pun sebaliknya. Selain itu lingkungan
sekolah juga berpengaruh terhadap kemakalan remaja. seperti merokok.
membolos, berantem dan tidur saat jam pelajaran. Penyebab teadinya tawuran
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antar pelajar di Yogyakarta dikarenakan adanya geng pelajar di setiap sekolah
di Yogyakarta.
52 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai faktor penvebab
kenakalan remajn di Daerah Istimewa Yogyakorta studi kasus  Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja, maka peneliti memberikan
beberapa saran, antara kain :

1. Saran Akademis

Bagi _penelitinn nya, dihampkan mampu memberikan inovasi
Penssg pmﬂmmmug. remaja,
2, Saran rr-m

Sebaiknya orang fus lebih memperhatikan tumboh kembang ansk dengan
‘carn memberikan nasihat dan lebih care terhadap anak rmmjm‘{n_ sebab
kelunrgalah faktor penentu anak akan seperti apa kedepannyn. [gh,ylmk
sekolah dan pemenntah sebaiknya bekerja sama dengan pihak hﬂ'mqﬁ unfuk
mﬂqhﬁmﬁnbusan mengedukasi ke sekolak yang ada di DIY tentang dampak
dori kenakalan remajn dikarenakan masuk ke dalam geng pelajar untuk
‘pencegahan terbentuknya geng-geng pelajar di ]mghmm_ﬂuluhmtama di
Dgerah Istimews Yogyskarta. Dan untuk para mnhj:l. dlhﬂlqiﬁn tidak
melakukan kenakalan remaja yang berujung menentang norma-norma yang ada,
Dﬂum M mE&nﬁ i',usiﬂnn -kegiatan puhhf#rtl memilih teman-
|emeHﬁw-ﬁ£ dan dapat membentengi din dari pengaruh
atau a_lajum teman yang mengarahkan pads kenskalan. Demikian pula dengan
pihak Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja sebaiknyn melengkapi
data faktor yang me.l.atnrbelnkang-i remﬁju. melakukan kenokalan, sehingga
pendamping remaja dapatl melakukan penanganan sesumi dengan yang
dibutubkan. Dan menambah tenaga pekerja fungsional supaya lebih efektf
dalam menangani remaja vang sedang menjalani proses rehabilitasi.
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